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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

menguji teori-teori dan banyak menuntut penggunaan angka. Mulai dari 

pengumpulan data, pengujian data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. 

 

1.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan 

penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia melalui 

media internet dengan situs www.idx.co.id. Penelitian dilakukan pada periode 

perdagangan Februari 2016 – Juli 2016. 

 

1.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian ini yaitu saham-saham pada Bursa Efek Indonesia yang 

masuk kelompok IDX30, dengan pertimbangan saham-saham indeks IDX30 

memiliki kapitalisasi pasar dan tingkat likuiditas yang tinggi serta aktif 

diperdagangkan sehingga menjadi indeks saham yang peka terhadap masuknya 

indormasi-informasi ke dalam pasar. 
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 Sampel penelitian ini yaitu saham yang masuk dalam index IDX30 di 

Bursa Efek Indonesia periode Februari 2016 – Juli 2016. Teknik penentuan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus, yaitu menggunaka 

semua populasi sebagai sampel. Penelitian ini hanya menggunakan periode 

penelitian selama enam bulan untuk mempertahankan jumlah sampel sebanyak 30 

saham perusahaan dengan pertimbangan bahwa penelitian yang dilakukan adalah 

harian. 30 perusahaan yang terdaftar dalam IDX30 selama periode penelitian 

Februari 2016 – Juli 2016 adalah sebagaimana dalam tabel III.1 
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Tabel 3.1 

Profil perusahaan yang terdaftar dalam Indeks IDX30 

NO. Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Tanggal 

IPO 

1 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 18-Mar-04 

2 ADRO  Adaro Energy Tbk 16-Jul-08 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk 3-Oct-94 

4 ASII Astra International Tbk 4-Apr-90 

5 ASRI  Alam Sutera Realty Tbk 18-Dec-07 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk 31-May-00 

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25-Nov-96 

8 BBRI  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10-Nov-03 

9 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14-Jul-03 

10 BSDE  Bumi Serpong Damai Tbk 6-Jun-08 

11 CPIN  Charoen Pokphand Indonesia Tbk 18-Mar-91 

12 GGRM  Gudang Garam Tbk 27-Aug-90 

13 ICBP  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7-Oct-10 

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14-Jul-94 

15 INTP  Indocement Tunggal Prakasa Tbk 5-Dec-89 

16 KLBF Kalbe Farma Tbk 30-Jul-91 

17 LPKR  Lippo Karawaci Tbk 28-Jun-96 

18 LPPF Matahari Department Store Tbk 10-Oct-89 

19 MNCN  Media Nusantara Citra Tbk 22-Jun-07 

20 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 21-Dec-92 

21 PGAS  Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 15-Dec-03 

22 PWON  Pakuwon Jati Tbk 9-Oct-89 

23 SCMA Surya Citra Media Tbk 16-Jul-02 

24 SMGR  Semen Indonesia (Persero) Tbk 8-Jul-91 

25 SMRA Summarecon Agung Tbk 7-May-90 

26 SSMS  Sawit Sumbermas Sarana Tbk 12-Dec-13 

27 TLKM  Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 14-Nov-95 

28 UNTR United Tractors Tbk 19-Sep-89 

29 UNVR  Unilever Indonesia Tbk 11-Jan-82 

30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 29-Oct-07 

  Sumber : www.idx.com 

 

 

 

http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-adhi/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-adro/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asri/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-bbca/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bbni/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bbri/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bmri/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bsde/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-cpin/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-ggrm/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-indf/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-intp/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-klbf/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-lpkr/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-lppf/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-mncn/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-mppa/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pgas/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pwon/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-scma/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-smgr/
http://www.britama.com/index.php/2012/07/sejarah-dan-profil-singkat-smra/
http://www.britama.com/index.php/2014/03/sejarah-dan-profil-singkat-ssms/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-tlkm/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-untr/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-unvr/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-wika/
http://www.idx.com/
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1.3. Jenis dan Sumber Data 

 Bila ditinjau dari jenis sumber datanya maka dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Data sekunder didapatkan berdasarkan hasil 

pemgumpulan dan pengolahan pihak lain. Data – data tersebut antara lain 

perkembangan harga saham indeks IDX30 selama periode Februari 2016 sampai 

dengan Juli 2016 melalui website Yahoo Finance dan www.idx.co.id, dan data 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX30 juga diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia. 

 

1.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Pengumpulan data dimulai dengan tahap penelitian pendahuluan, 

yaitu melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan literatur, 

jurnal-jurnal ekonomi dan bisnis, dan bacaan-bacaan lain yang berhubungan 

dengan pasar modal dan anomali pasar. Pada tahap ini juga dilakukan pengkajian 

data yang dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran cara memperoleh data. 

Data merupakan data sekunder karena data diperoleh dengan mengambil dari data 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui harian Bisnis Indonesia dan Pojok BEI. 

Tahap selanjutnya adalah penelitian pokok yang digunakan untuk mengumpulkan 

keseluruhan data yang dibutuhkan guna menjawab persoalan penelitian dan 

memperkaya literatur untuk menunjang data kuantitatif yang diperoleh. 
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1.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

  Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-variabel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.5.1. Variabel Dependen 

   Variabel terikat pada penelitian ini adalah return saham (Y). 

Return saham yang digunakan merupakan return realisasi (actual return), 

yaitu selisih harga saham  periode saat ini (t) dengan harga saham pada 

periode sebelumnya (t-1), kemudian dibagi dengan harga saham periode 

sebelumnya (t-1). Secara matematis actual return dapat diformulasikan 

sebagai berikut (Hartono, 2014:265) dalam (Maria dan Ida, 2016) : 

Ri,t  = Pi,t – (Pi,t-1 )  

  Pi,t-1 

Dimana : 

Rt = Return indeks saham harian pada hari ke-t 

Pt = Harga saham harian pada hari ke-t 

Pt-1= Harga saham harian pada hari ke- t-1 

 

Return saham yang diperoleh kemudian dirata-ratakan sehingga diperoleh 

nilai return saham harian selama satu periode, kemudian dikelompokkan  

berdasarkan harinya untuk kemudian diuji. 

 

AARt= ΣARt  

       T 

 

Dimana : 

AARt = Rata-rata actual return pada hari ke t 
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ΣARt = Actual return pada hari ke t 

t = Jumlah sampel (banyaknya hari ke t) 

1.5.2.  Variabel Independen 

  Variabel bebas pertama penelitian ini adalah hari perdagangan (day 

of the week effect) (X1), yaitu hari di mana sekuritas diperdagangkan secara 

aktif di Bursa Efek Indonesia, yaitu mulai hari Senin hingga Jumat kecuali 

libur nasional. Hari perdagangan dalam penelitian ini adalah hari 

perdagangan selama periode Februari 2016 hingga Juli 2016. Pengukuran 

variabel untuk analisis regresi dummy adalah DSen diberi angka 1 apabila 

return saham terjadi pada hari Senin dan diberi angka 0 (nol) apabila terjadi 

pada hari lainnya. DSel diberi angka 1 apabila return saham terjadi pada 

hari Selasa dan diberi angka 0 (nol) apabila terjadi pada hari lainnya, dan 

begitu juga dengan hari seterusnya. 

Variabel bebas yang kedua penelitian ini adalah efek Rogalsky 

(Rogalsky Effect) (X2), yaitu dimana return negatif yang biasa terjadi pada 

hari Senin menghilang pada bulan tertentu ( Iramani dan Mahdi, 2006 : 

65). Nilai return saham untuk membuktikan fenomena Rogalsky effect 

diperoleh dengan cara menghitung return saham setiap hari senin selama 

periode Febrauri sampai Juli tahun 2016: 

 Rsenin(Maret) = CPsenin – CPjum’at  

            CPjum’at 

  Rsenin(Non-Maret)  = CPsenin – CPjum’at  

               CPjum’at 
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 Return saham yang diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi dua 

yaitu return saham hari Senin pada bulan Maret dan return saham hari Senin 

selain bulan Maret. Return saham yang telah dikelompokkan kemudian diuji 

dengan menggunakan metode analisis. Data pengujian hipotesis yang digunakan 

yaitu paired t-test atau jika data tidak terdistribusi normal digunakan pengujian 

Wilcoxson test. 

1.6. Metode Analisis Data 

3.6.1  Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis Day of 

The Week dan Rogalsky Effect. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian ini, termasuk dalam analisis 

deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan rata-rata dan standar deviasi. 

 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum model regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu model tersebut diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau 

tidak. Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 

diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam regresi yang meliputi uji 

multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi. (Budi, 2015:87). 

Tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan uji normalitas dengan analisis grafik 

dan kolmogorov-smirnov. 
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3.6.2.1.  Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji statistik regresi dan kolerasi perlu dilakukan 

pengujian normalitas data.Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas membandingkan 

antara data yang kita miliki dengan berdistribusi normal yang dimiliki mean dan 

standar deviasi yang sama dengan kita, uji normalitas ini bisa dilakukan dengan 

uji kolmogorov-smirnov. Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui 

normal tidaknya data karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat 

dilakukannya parametric test, selain itu, data yang normal bisa dianggap dapat 

mewakili populasi. 

Dalam pengujian uji normalitas ini adakalanya data tidak berdistribusi 

normal, jawabannya adalah jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan 

dalam kuisioner cenderung seragam dan juga terdapat data yang outlier. Jika nilai 

signifikan pada uji kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05), maka 

data tersebut berdistribusi normal. (Budi, 2015:87). 

 

3.6.3.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang digunakan untuk menguji variabel day of the week effect 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengeruh dari variabel dsen, dsel, drab, dkam, dkam, dan djum 

terhadap return saham. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

program statistic SPSS for Windows Release 16,00. 
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Metode ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis 

pertama (H1) yaitu pengujian ada tidaknya pengaruh dari perdagangan terhadap 

return saham harian yang dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda  

sebagai berikut: 

Rt = boDSen + b1DSel + b2DRab + b3DKam + b4DJum + et . 

Keterangan : 

Rt = Return harian pada hari ke t 

bo,b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi untuk variabel dummy dari masing 

masing hari 

DSen = Dummy untuk Hari Senin 

DSel = Dummy untuk Hari Selasa 

DRab = Dummy untuk Hari Rabu 

DKam = Dummy untuk Hari Kamis 

DJum = Dummy untuk Hari Jumat 

 Nilai DSEN = 1 untuk return saham pada perdagangan hari senin dan 

DSEN = 0 untuk return saham pada perdagangan hari yang lain. Nilai DSEL = 1 

untuk return saham pada perdagangan hari senin dan DSEL = 0 untuk return 

saham pada perdagangan hari yang lain, demikian seterusnya. bo b1 b2 b3 dan b4 

Adalah besarnya koefisien regresi, menunjukkan besarnya return rata-rata saham 

pada hari perdagangan t. Pengujian pengaruh hari perdagangan terhadap return 

saham harian tersebut, dilakukan dengan menguji koefisien regresi dari masing-

masing dummy variable. Jika return yang diharapkan ternyata tidak dipengaruhi 
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oleh hari perdagangan maka koefisien regresinya bo b1 b2 b3 dan b4 = 0 berarti 

tidak signifikan. 

3.6.4.  Uji Statistik T 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen .  

Pada penelitian ini uji statistik t dilakukan untuk mengetahui apakah hari 

perdangan berpengaruh secara signifikan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai signifikansi t ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

3.6.5. Uji Paired t-test 

Paired sample t test adalah analisis dengan melibatkan dua pengukuran 

pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Uji 

paired t test ini dilakukan untuk menguji apakah return hari Senin pada bulan 

Maret bernilai postif signifikan atau tidak di banding dengan bulan lainnya . 

Apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh, maka perbedaan rata-rata 

adalah nol. Adapun dasar penggunaan uji t sampel berpasangan ialah observasi 
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atau penelitian untuk masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama. 

Perbedaan rata-rata harus berdistribusi normal. Varian untuk masing-masing 

variabel dapat sama atau tidak sama. 

Untuk melakukan uji t diperlukan data berskala interval atau rasio yang 

dalam SPSS disebut scale. Yang dimaksud dengan sampel berpasangan atau 

paired sample adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi pengujian 

terhadap sampel tersebut dilakukan dua kali dalam waktu yang berbeda atau 

dengan interval waktu tertentu. 

Uji paired sampel t test merupakan bagian dari statistik parametrik. Oleh 

karena itu sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data penelitian harus 

berdistribusi normal. Untuk itu perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Jika 

data penilitian tidak normal maka alternatif uji yang bisa dilakukan sebagai 

pengganti paired sampel t test adalah Uji Wilcoxon. 

 


